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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui kebutuhan petani padi, factor-faktor 

yang mmpengaruhi keberhasilan usaha petani padi dan kendala yang di alami petani dalam usaha 

tani padi di Kelurahan Ikua Koto Dibalai  Kecamatan Payakumbuh Utara. Jenis penelitian ini 

deskriptif kualitatif  dengan menggunakan data primer sebagai sumber data yang diperoleh melalui 

wawancara. Informan dalam penelitian  ini adalah petani padi di kelurahan ikua koto dibalai. Data 

di analisis menggunakan reduksi dan display data. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa 

Kebutuhan dalam usaha pertanian padi diantaranya yaitu seperti mesin bajak, benih, modal yang 

mencukupi, pupuk, pestisida, dan air irigasi. keberhasilan dalam pertanian padi diantaranya yaitu  

irigasi yang memadai, pupuk yang mencukupi, perawatan yang maksimal dari hama tikus, burung 

dan keong, modal yang mencukupi serta tenaga kerja seperti bantuan tenaga orang lain dalam usaha 

tani padi. kendala dalam pertanian padi diantaranya yaitu air  irigasi terutama pada musim kemarau 

air sangat sulit , pupuk yang sulit didapatkan dan umlah modal yang sedikit 

 

Kata kunci — Petani Padi, Kebutuhan, Keberhasilan, Kendala 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the needs of rice farmers, the factors that influence the success 

of rice farmers' businesses, and the obstacles experienced by farmers in rice farming in Ikua Koto 

Village, Dibalai, North Payakumbuh District. This type of research is descriptive qualitative using 

primary data as a source of data obtained through interviews. The informants in this study were rice 

farmers in the Ikua Koto Village in the Balai. The data were analyzed using data reduction and 

display. The results of this study found that the needs in rice farming include plow machines, seeds, 

sufficient capital, fertilizers, pesticides, and irrigation water. Success in rice farming includes 

adequate irrigation, sufficient fertilizer, maximum care from rats, birds, and snails, sufficient capital 

and labor such as assistance from other people in rice farming. Constraints in rice farming include 

irrigation water, especially in the dry season, water is very difficult, fertilizers are difficult to obtain 

and the amount of capital is small. 

 

Keywords — Rice Farmers, Needs, Success, Constraints 
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PENDAHULUAN 

Pertanan merupakan kegiatan 

bercocok tanam disuatu lahan guna 

memenuhi kebutuhan pangan. 

Sebagian besar makanan pokok 

penduduk berasal dari sereala yang 

terdiri dari beras, jagung dan terigu. 

Konsumsi makanan pokok terbesar 

penduduk Indonesia adalah beras. 

Sektor pertanian Indonesia juga 

memiliki peranan penting dalam 

struktur pembanguan perekonomian 

nasional. Pentingnya sektor pertanian 

dalam perekonomian Indonesia dapat 

dilihat dari aspek   kontribusinya   

terhadap   BPD   (Badan   Perwakilan   

Desa),   penyediaan lapangan kerja, 

penyediaan penganekaragaman 

menumakan, kontribusinya untuk 

mengurangi jumlah orang-orang 

miskin dipedesaan dan peranannya 

terhadap nilai devisa yang dihasilkan 

dari ekspor” (Soekartawii, 2010i). 

Indonesia merupakan negara 

agraris yang pola perekonomiannya 

masih bergantung pada sektor-sektor 

tertentu seperti sektor pertanian. 

Sektor pertanian merupakan sektor 

yang unik dan mempunyai ciri khas 

tersendiri dalam struktur 

perekonomian nasional. Sektori ini 

relatif merupakan sektor yang 

mendapat perhatian serius dalam aksi 

pembangunan. Meski demikian 

sektor ini merupakan sektor yang 

sangat banyak menampung luapan 

tenaga kerja dan sebagaian besar 

penduduk tergantung pada sektor 

pertanian. 

Pembangunan pertanian 

penting dalam memaksimalkan 

pemanfaatan geografi dan kekayaan 

alam Indonesia, memadukannya 

dengan teknologi agar mampu  

memperoleh  hasil  sesuai  dengan  

yang  diharapkan.  Sektor  pertanian 

berperan penting dalam menyediakan 

bahan pangan bagi seluruh penduduk 

maupun menyediakan bahan baku 

bagi industri, dan untuk perdagangan 

ekspor (Wisma, 2012). Hal ini   

diawali   dengan   meningkatkan   

kualitas sumberdaya manusia yang 

baik, dimana setiap individu dalam 

rumah tangga mendapatkan asupan 

pangan dalam jumlah yang cukup, 

aman, dan bergizi secara 

berkelanjutan yang pada gilirannya 

akan meningkatkan status kesehatan 

dan memberikan kesempatan agar 

setiap individu mencapai potensi 

maksimumnya. Dengan demikian 

ketahanan pangan merupakan 

komponen yang tak terpisahkan dari 

ketahanan  nasional, dimana  

ketahanan nasional  berkaitan erat  

dengan  kualitas sumber daya 

manusia. 

Upaya untuk meningkatkan 

hasil pertanian padi telah banyak 

dilakukan baik oleh pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, dan 

perguruan tinggi. Akan tetapi didalam 

pelaksanaannya diperoleh fakta 

bahwa hasil potensial produksi padi 

berbeda dengan hasil nyata (riil) yang 

diperoleh petani. Pemecahan masalah 

terhadap peningkatan produksi padi 

dilakukan melalui program 
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intensifikasi dan ekstensifikasi. 

Program tersebut dilakukan melalui 

penyediaan input, penyediaan 

teknologi, sarana air, pemasaran hasil 

dan lain sebagainya yang 

memungkinkan untuk lebih 

menggairahkan para petani 

berusahatani yang lebih optimal, 

sehingga pada akhirnya akan terjadi 

peningkatan produksi dan 

produktivitas. Menurut laporan dari 

FAO (food and agriculture 

Organization) yang dipublikasikan 

pada Juli 2015, sepuluh produsen  

beras terbesar di duniai( jutaan tons). 

Tabeli 1 Produseni Berasi Duniai 

No Negarai Volumei 

Produksii 1i Chinai 206,5i toni 

2i Indiai 153,8i toni 

3i Indonesiai 70,8i toni 

4i Bangladeshi 52,4i toni 

5i Vietnami 45i toni 

6i Thailandi 34,3i toni 

7i Myanmari 28,9i toni 

8i Filipinai 18,9i toni 

9i Brazili 12,1i toni 

10i Jepangi 10,5i toni 

Sumberi :FAOi (foodi andi 

agriculturei organizationi) 

Indonesiai   adalahi   negarai   

terbesari   ketigai   yangi   

memproduksii   berasi terbanyaki dii 

duniai, Indonesiai masihi tetapi perlui 

mengimpori berasi hampiri setiapi 

tahuni (walaui biasanyai hanyai 

untuki menjagai tingkati cadangani 

berasi). Situasii inii disebabkani 

karenai parai petanii masihi 

menggunakani teknik-tekniki 

pertaniani yangi tidaki optimali/ 

sederhana ditambahi dengani 

konsumsii peri kapitai berasi yangi 

besari (olehi populasii yangi besari). 

Tanaman  ipadi  memegangi  

peranani  pentingi  ibagi  

perekonomiani  negarai yaitui  

isebagai  bahani  untuki  mencukupii  

kebutuhani  pokoki  masyarakati  

maupuni isebagai   mataipencaharian   

sertai   isebagai   sumberi   

pendapatani   ipetani   dalami 

imemenuhi  kebutuhani  hidupnyai. 

Sebagiani besari ipetani ipadi 

merupakani masyarakati miskini atau 

berpendapatani rendah, irata-ratai 

pendapatani rumahi tanggai ipetani 

masihi rendah, iyakni  hanyai  sekitari  

30%  idari  totali  pendapatani  

keluargai.  Selaini  berhadapani 

dengani rendahnyai pendapatani 

yangi diterimai ipetani, sektori 

pertaniani jugai dihadapkani padai 

penurunani iproduksi dani 

produktivitasi hasili pertaniani. Hali 

ini berkaitani erati dengani sulitnya 

produktivitasi ipadi di lahani-lahani 

sawahi yangi telahi bertahuni-tahuni 

idiberi ipupuk inputi itinggi tanpai 

mempertimbangkani statusi 

kesuburani lahani dani pemberiani 

pupuki organiki (iHasrimi, 

Moettaqieni. 2012i). 

Peningkatan hasil panen 

pertaniani diharapkani mampui 

meningkatkani pendapatani  ipetani,  

namuni  hasili  paneni  masingi-

masingi  ipetani  berbedai-bedai 

karenai adai beberapai hali yangi 

mempengaruhinyai iseperti luasi 

lahani, modali, dani tenagai kerjai 

https://www.indonesia-investments.com/id/budaya/penduduk/item67
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yangi digunakani. Adanyai 

perbedaani pendapatani akani 

imempengaruhi kesejahteraani 

masingi-masingi keluargai ipetani. 

Kelurahan Ikua Koto Dibalai 

Kecamatan Payakumbuh Utara 

sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani padi  

sawah. selain memiliki kendala akan 

pengetahuan yang rendah akan 

pertanian padi sawah, kesuburan 

tanah, petani padi sawah Kelurahan 

Ikua Koto Dibalai juga masih 

menggunakan teknologi yang masih 

sederhana. Tentunya hal tersebut akan 

berpengaruh kepada usaha pertanian 

masyarakat petani padi sawah di 

Kelurahan Ikua Koto Dibalai 

Kecamatan Payakumbuh Utara 

.Berdasarkan hal tersebut maka 

penulis tertarik meneliti dan 

mengangkat judul Analisis Usaha 

Petani Padi Sawah di Kelurahan 

Ikua Koto Dibalai Kecamatan 

Payakumbuh Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yang dilakukan di 

Kelurahan Ikua Koto Dibalai 

Kecamatn Payakumbuh Utara Kota 

Payakumbuh.  

Subyek penelitian ini adalah 

petani padi. Data dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kebutuhan Petani Padi 

Usaha tani merupakan seluruh 

proses pengorganisasian faktor-faktor 

produksi yaitu alam, tenaga kerja, 

modal dan pengelolaan yang 

diusahakan oleh perorangan atau 

sekumpulan orang untuk 

menghasilkan output yang dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga 

ataupun orang lain di samping 

bermotif mencari keuntungan. 

Tanaman padi merupakan tanaman 

tropis, secara morfologi bentuk 

vegetasinya termasuk rumput-

rumputan, berakar serabut, batang 

monokotil, daun berbentuk pita dan 

berbunga lengkap (Smith dan Dilday, 

2003). dalam pertanian padi hal hal 

yang dibutuhkan diantara yaitu modal 

yang digunakan untuk pembelian 

bibit yang unggul, pestisida, pupuk, 

air irigasi. dan penggunaan teknologi 

pertanian seperti mesin bajak sawah 

untuk menggarap lahan sawah. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan diketahui bahwa kebutuhan 

dalam pertanian padi dikelurahan 

ikua koto dibalai diantaranya yaitu  

seperti mesin bajak, benih, modal 

yang mencukupi, pupuk, pestisida, 

dan air irigasi yang memadai. 

 

Faktor Keberhasilan Usaha Tani 

Padi 

Keterbatasani modali 

iseringkali imenjadi penyebabi 

ipetani tidaki mampui imembeli 

iteknologi. Sehinggai kegiatani 
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usahai itani biasanyai dilakukani 

dengani menggunakani iteknologi 

yangi idimiliki ipetani. Tujuani 

setiapi ipetani dalami melaksanakani 

usahai taninyai berbeda-bedai. 

Apabilai dorongannyai untuki 

imemenuhi kebutuhani keluargai 

baiki imelalui ataui tanpai peredarani 

uangi, makai usahai itani yangi 

demikiani disebuti usahai itani 

pencukupi kebutuhani keluargai 

(Subsistencei Farmi). Sedangkani 

bilai imotivasi yangi mendorongnyai 

untuki imencari keuntungani makai 

disebuti usahai itani komersiali. 

Faktor-faktori yangi imempengaruhi 

usahai itani iterdiri idari   faktori   

internali   dani   eksternali.   Faktori   

internali   antarai   laini   iteknologi, 

penggunaani inputi, dani tekniki 

bercocoki tanami. Sedangkani faktori 

eksternali iterdiri idari iklimi, cuacai, 

hamai dani penyakiti (Rahardjoi, Pi. 

2001i). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di kelurahan ikua koto 

dibalai bahwa keberhasilan dalam 

pertanian padi diantaranya yaitu  

irigasi yang memadai, pupuk yang 

mencukupi, perawatan yang 

maksimal dari hama tikus, burung dan 

keong serta modal yang mencukupi 

dan tenaga orang lain.  

 

Kendala Usaha Tani Padi 

iPetani ipadi merupakani 

pelakui utamai dalami mewujudkani 

ketersediaani berasi idi Indonesiai, 

imelalui ipetani ipadi kebutuhani 

berasi untuki seluruhi rakyati 

Indonesiai termasuki jugai untuki 

kebutuhani bahani bakui iindustri 

makanani bisai iterpenuhi dengani 

baiki. Namuni, ipetani ipadi jugai 

dihadapkani dengani iberbagai 

permasalahani yangi rumiti. Taki 

jarangi permasalahani iini justrui 

menyebabkani kerugiani yangi besari 

ibagi merekai. 

Pertamai, Masalahi klasiki 

yangi idihadapi ipetani ipadi adalahi 

masalahi permodalani, biayai 

menanami ipadi seringi imenjadi 

masalahi umumi ibagi ipetani. 

iApalagi jikai ipetani ipadi 

imengalami gagali paneni karenai 

kendalai alami ataui serangani hamai 

penyakiti tanamani, termasuki jugai 

masalahi hargai gabahi jikai jauhi 

idari hargai gabahi yangi sudahi 

ditetapkani pemerintahi, bisai 

menyebabkani dani membuati 

banyaki ipetani ipadi tidaki bisai 

melanjutkani usahai taninyai. Keduai,  

Salahi satui parameteri kesejahteraani 

iipetani ipadi selaini hargai gabahi 

adalahi masalahi penguasaani lahani 

dani hasili paneni. Ketigai. 

Permasalahani lainnyai adalahi 

kualitasi SDMi ipetani ipadi 

cenderungi rendahi, termasuki 

kemampuani ipetani ipadi untuki 

menyuburkani tanahnyai, padahali 

tanahi suburi adalahi isebagai aseti 

buati ipetani ipadi, termasuki jugai 

suliti menyerapi pengetahuani dani 

keterampilani untuki meningkatkani 

hasili paneni dani suliti jikai harusi 

berhubungani dengani iteknologi. 

Keempati,  Masalahi kekurangani 

benihi, baiki secarai kualitasi 
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maupuni kuantitasi masihi imenjadi 

kendalai duniai pertaniani idi 

Indonesiai.Ketergantungani ipetani 

terhadapi benihi hibridai, dalami hali 

perbenihani, ipetani iseringkali 

berurusani dengani hukumi, UUi Noi 

29/2000i tentangi Perlindungani 

Varietasi Tanamani (UUi PVTi) 

hanyai mengakomodiri kepentingani 

pemuliai tanamani, undang-undangi 

tersebuti membuati batasani antarai 

ipetani dengani pemuliai tanamani, 

dimanai ipetani dani pemuliai 

tanamani beradai dalami iposisi yangi 

berbedai. Haki ipetani adalahi haki 

untuki menanami benihi dani jugai 

bisai mengembangkani benihi itui 

isendiri, sementarai haki pemuliai 

adalahi untuki memperdagangkani 

benihi, ikondisi tersebuti berbedai 

dengani filosofisi ibertani bahwai 

ipetani bebasi untuki menanami 

benihi apai sajai selamai untuki 

kepentingani umati manusiai. 

Kelimai,  Masalahi penyalurani 

pupuki ibersubsidi yangi 

akari persoalani adalahi imengenai 

datai penerimai pupuki isubsidi 

sehinggai dalami penyalurani jugai 

imenjadi masalahi, isampai sekarangi 

jugai persoalani datai tersebuti tidaki 

kunjungi idiperbaiki. Keenami,  

Gagali paneni karenai hamai tikusi 

yangi menyerangi batanig ipadi 

sehinggai tumbuhnyai tidaki 

sempurnai dani tidaki bisai paneni. 

Hamai tikusi menyerangi tanamani 

setiapi awali musimi hujani, hamai 

tikusi berkembangi biaki sangati 

cepati, selamai satui musimi tanami. 

Kesembilani, Banjiri merupakani 

bencanai alami yangi iterjadi ketikai 

alirani airi yangi berlebihani 

merendami daerahi persawahani 

yangi menyebabkani gagali paneni, 

gabahi ipadi miliki ipetani rusaki 

ataui tanamani ipadi terendami iair, 

banjiri jugai bisai menyebabkani 

ipetani gagali tanami sertai kwalitasi 

gabahi imenjadi rusaki. 

Berdasarkan penelitian yangi 

dilakukan di kelurahan ikua koto 

dibalai idiketahui bahwa kendala 

dalam usaha tani padi yang dialami 

petani padi diantaranya yaitu air  

irigasi terutama pada musim kemarau 

air sangat sulit , pupuk yang sulit 

didapatkan dan jumlah modal yang 

sedikit. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka penelitian ini 

dapat disimpulkan  

1. Kebutuhan dalam usaha pertanian 

padi diantaranya yaitu seperti 

mesin bajak, benih, modal yang 

mencukupi, pupuk, pestisida, dan 

air irigasi 

2. keberhasilan dalam pertanian padi 

diantaranya yaitu  irigasi yang 

memadai, pupuk yang mencukupi, 

perawatan yang maksimal dari 

hama tikus, burung dan keong, 

modal yang mencukupi serta 

tenaga kerja seperti bantuan tenaga 

orang lain dalam usaha tani padi. 

3. kendala dalam pertanian padi 

diantaranya yaitu air  irigasi 
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terutama pada musim kemarau air 

sangat sulit , pupuk yang sulit 

didapatkan dan umlah modal yang 

sedikit 

 

Saran  

Penelitian ini masih dari 

kesempurnaan, oleh karenanya perlu 

dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam terkait usaha pertanian 

petani padi.  
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